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Ringkasan: Nematoda usus merupakan kelompok parasit yang
memiliki dampak signifikan pada masyarakat Indonesia. Infeksi
cacing ini tetap menjadi masalah keschatan karena ada banyak
faktor yang mendukung kelangsungan hidup cacing parasit ini.
Penularan cacing usus dapat terjadi melalui konsumsi makanan
atau minuman yang terkontaminasi telur cacing yang infeketif,
atau bahkan secara langsung melalui tangan yang terpapar oleh
telur cacing, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
telur cacing Nematoda Usus menggunakan metode flotasi pada
dua konsentrasi berbeda, yaitu 29% dan 30%. Penelitian ini
menggunakan metode flotasi untuk mengidentifikasi telur cacing
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dalam dua merek
garam konsumsi yang diuji dengan konsentrasi 29%, yaitu
merek M dan R, terjadi pengapungan telur cacing, termasuk
Ascaris Lumbricoides dan Trichuris Trichiura. Sedangkan pada
kelompok kontrol dengan menggunakan NaCl PA, terjadi
pengapungan telur cacing, termasuk Hookworm dan Trichuris
Trichiura. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
dalam dua sampel garam dengan merek yang berbeda, yaitu sampel
M dan R, pada kedua konsentrasi garam 29% dan 30% ditemukan

telur cacing positif.

Kata kunci: Nematoda Usus, Telur Cacing, Metode Flotasi,
Konsentrasi Garam, Infeksi Cacing Usus, Identifikasi Parasit .

Abstract: Intestinal nematodes are a group of parasites that have
a significant impact on Indonesian society. This worm infection
remains a health problem because there are many factors that
support the survival of this parasitic worm. Transmission of
intestinal worms can occur through consuming food or drink
contaminated with infective worm eggs, or even directly through
hands exposed to worm eggs. This research aims to identify
intestinal nematode worm eggs using the flotation method at two
different concentrations, namely 29% and 30%. This study used
the flotation method to identify worm eggs. The results of the
examination showed that in the two brands of consumable salt
tested with a concentration of 29%, namely brands M and R,
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there was floating of worm eggs, including Ascaris Lumbricoides
and Trichuris Trichiura. Whereas in the control group using
NaCIPA, worm eggs floated, including Hookworm and Trichuris
Trichiura. From the results of this research, it can be concluded
that in two samples of salt with different brands, namely samples
M and R, at both salt concentrations of 29% and 30% positive
worm eggs were found.

Keywords: Intestinal Nematodes, Worm Eggs, Flotation
Method, Salt Concentration, Intestinal Worm Infections,
Parasite Identification.

PENDAHULUAN

Garam, yang memiliki sifat fisik berupa kristal padat berwarna putih, adalah
bahan kimia yang umum digunakan dalam rumah tangga sebagai penyedap
makanan dan pengawet makanan. Komponen utama dalam garam adalah
Natrium Klorida (NaCl), tetapi terdapat juga zat lain seperti CaSO4, MgSO4,
MgCI2, dan lainnya yang dapat mencemari garam (Maulana et al., 2017).
Garam tersedia dalam berbagai jenis di pasaran, termasuk garam industri,
garam pengawet, garam dapur, dan garam konsumsi. Garam industri, yang
biasanya dalam bentuk murni, digunakan untuk keperluan industri, sedangkan
garam konsumsi sangat diperlukan sebagai tambahan dalam makanan sehari-hari
Masyarakat (Wibowo, 2020). Di Indonesia, garam umumnya diproduksi melalui
penguapan air laut dengan sinar matahari atau sumber panas lainnya. Namun,
ada juga yang diperoleh melalui penambangan di daerah bekas lautan (Rismana,
2019).

Dalam lingkungan laboratorium, Natrium Klorida (NaCl) bentuk murni
digunakan untuk tujuan tertentu, namun memiliki harga yang tinggi. Sebagai
alternatif, garam konsumsi, yang lebih terjangkau dan tersedia bebas di pasaran,
sering digunakan dalam laboratorium parasitologi, termasuk dalam proses flotasi
telur cacing nematoda usus (Maulana et al., 2017). Nematoda usus merupakan
parasit penting yang dapat ditularkan melalui makanan, minuman, atau
kontaminasi langsung melalui tangan yang tercemar telur cacing infektif (Stepek
et al, 2006). Beberapa spesies nematoda usus, seperti Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichura, Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale, dapat
menyebabkan masalah kesehatan masyarakat (Bethony et al., 2006).

Penelitian ini menggunakan modifikasi metode flotasi dengan mengganti
NaCl fisologis dengan garam konsumsi yang lebih terjangkau secara ekonomis.
Garam konsumsi ini dapat diharapkan menjadi alternatif yang lebih hemat
biaya dibandingkan dengan NaCl fisologis, yang harganya lebih mahal. Sejumlah
merek garam konsumsi yang umum digunakan sebagai penyedap makanan dapat
dengan mudah ditemukan di pasar higienis (Maulana et al., 2017).
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METODE

Jenis Penelitian dan Tujuan

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan hasil telur cacing Nematoda Usus
menggunakan garam konsumsi pada konsentrasi 29-30% melalui metode flotasi.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis garam konsumsi dengan
konsentrasi 29-30%, sementara variabel terikat adalah keberadaan telur cacing
Nematoda Usus.

Besaran Sampel

Sampel penelitian terdiri dari dua merek garam konsumsi (Garam konsumsi M
dan Garam konsumsi R) yang tersedia di Pasar Higienis Kota Ternate dengan
konsentrasi 29% dan 30%. Setiap merek garam konsumsi diambil sebanyak 20
tabung.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mikroskop, objek glass,
tabung reaksi, pipet tetes, rak tabung, sendok tanduk, timbangan analitik, gelas
kimia 250 ml, dan deck glass. Bahan-bahan yang digunakan meliputi telur cacing,
garam konsumsi 29-30%, Aquadest, dan label.

Prosedur Pemeriksaan Laboratorium
Praanalitik

1. Metode Pemeriksaan dan Prinsipnya: Penelitian ini menggunakan
metode flotasi, di mana sampel dicampurkan dengan larutan garam
jenuh. Telur cacing mengapung karena perbedaan berat jenis antara
larutan garam jenuh dan telur cacing,

2. Persiapan Alat dan Bahan: Alat-alat laboratorium yang digunakan
harus dibersihkan terlebih dahulu. Bahan-bahan yang digunakan
meliputi telur cacing, garam konsumsi, dan Aquadest.

3. Pembuatan Larutan Garam Konsumsi 29% dan 30%: Larutan garam
konsumsi dibuat dengan mencampurkan garam konsumsi ke dalam
Aquadest hingga terbentuk larutan garam jenuh.

Pemeriksaan dengan Metode Flotasi

1. Suspensi telur cacing dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
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2. Larutan garam ditambahkan hingga mencapai 1/3 volume tabung,
kemudian diaduk perlahan-lahan.

3. Apabila masih terdapat kotoran yang mengapung, kotoran tersebut
harus diambil dan dibuang.

4, Setelah membersihkan sampel, larutan garam konsentrasi 29-30%
ditambahkan hingga mencapai 2/3 volume tabung, kemudian diaduk
hingga homogen.

5. Tabung reaksi ditempatkan pada rak tabung reaksi dan diisi hingga
penuh dengan larutan garam, lalu ditutup dengan deck glass.

6. Tabung reaksi diamati selama 30-45 menit.

7. Setelah itu, deck glass diangkat dengan hati-hati dan ditempelkan
pada objek glass untuk membuat sediaan.

8. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop dengan pembesaran 10x
atau 40x.

Pasca Analitik

1. Hasil pemeriksaan mikroskop dicatat sebagai positif jika telur cacing
Nematoda Usus ditemukan, dan negatif jika tidak ditemukan.

2. Hasil pemeriksaan dicatat dan dilaporkan sesuai dengan hasil
interpretasi.

HASIL

Tabel 1

Konsentrasi pada Garam Sampel

Sampel Konsentrasi Garam
29% 30%

. Ascaris lumbricaudes Ascaris lumbricaudes
. Trichuris trichiura Trichuris trichiura

Garam M

N —

—

. Trichuris trichiura Ascaris lumbricaudes
Trichuris trichiura

Garam R

NaCl PA 1. Cacing tambang
2. Trichuris trichiura

Cacing tambang
Trichuris trichiura

N =2 a2l =

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i2.1075.g1554

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi telur cacing Nematoda Usus pada
berbagai kondisi eksperimen. Sampel garam konsumsi dari merek M, R, dan
NaCl PA diuji pada konsentrasi 29% dan 30%. Hasilnya menunjukkan jenis-
jenis telur cacing yang ditemukan pada masing-masing sampel berdasarkan
konsentrasi garam.
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Tabel 2
Persentase Identifikasi Telur Cacing Nematoda Usus
Sampel Positif Negatif
Konsentrasi garam 29%
Garam M 16 (80,0%) 4 (20,0%)
Garam R 17 (85,0%) 3 (15,0%)
Konsentrasi garam 30%
Garam M 16 (80,0%) 4 (20,0%)
Garam R 15 (75,0%) 5 (25,0%)

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i2.1075.g1555

Sebagian besar sampel garam konsumsi pada kedua tingkat konsentrasi, baik
29% maupun 30%, menghasilkan hasil positif dalam identifikasi telur cacing
Nematoda Usus (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Garam, dikenal secara luas sebagai senyawa kimia Natrium Klorida (NaCl),
memiliki variasi komposisi yang dapat ditemukan dalam bentuk alami.
Walaupun beberapa analisis telah mengindikasikan kemurnian NaCl mencapai
99,9%, garam di alam tidak dapat ditemukan dalam bentuk yang sepenuhnya
murni. Komponen utama garam terdiri dari Natrium Klorida (NaCl) dan
mencakup berbagai senyawa tambahan seperti air, magnesium, kalium, sulfat,
dan bahan tambahan iodium (Tansil et al., 2016).

Dalam lingkup laboratorium kesehatan, garam memiliki peranan penting
sebagai bagian dari identifikasi telur cacing nematoda usus. Proses identifikasi
ini dikenal sebagai uji flotasi, yang melibatkan penggunaan larutan garam jenuh.
Teknik flotasi adalah metode yang sering digunakan dalam laboratorium medis
untuk mengidentifikasi telur cacing nematoda usus, serta diterapkan dalam
berbagai penelitian. Teknik flotasi mengandalkan perbedaan berat jenis telur
cacing yang memungkinkan telur tersebut mengapung di permukaan larutan
garam jenuh (Stepek et al., 2006).

Uji flotasi dilakukan untuk mengidentifikasi sampel yang mengandung sedikit
telur cacing. Dalam metode ini, berat jenis telur dibandingkan dengan berat
jenis kotoran dalam sampel tinja. Penggunaan larutan garam jenuh (33%)
memungkinkan telur cacinguntuk mengapungdi atas permukaan larutan karena
berat jenis telur lebih ringan daripada bahan lainnya. Larutan flotasi umumnya
menggunakan larutan garam NaCl murni yang telah dijenuhkan (Alvarado-
Villalobos et al., 2017).

Penelitian-penelitian sebelumnya juga telah menggunakan garam murni
(NaCl) untuk uji flotasi. Aritonang (2018) melakukan penelitian di
Saribudolok, Simalungun, dan menemukan 28 dari 50 sampel feses positif
mengandung telur cacing nematoda usus. Penelitian lainnya oleh Widarti (2018)
juga melakukan penelitian dengan sampel sayuran kol dari pasar tradisional
Kota Makassar dan tidak menemukan telur cacing dalam sampelnya. Hasil-hasil
ini menunjukkan bahwa metode flotasi dengan garam murni masih digunakan
dalam berbagai penelitian (Aritonang, 2018; Widarti, 2018).
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Eksperimen yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan modifikasi dari
metode flotasi yang melibatkan penggunaan garam konsumsi umum yang dijual
di pasar. Hasil eksperimen laboratorium bahwa konsentrasi garam 29% tidak
berbeda secara signifikan dengan konsentrasi garam 30%.

Dalam metode flotasi, pemilihan larutan pengapung dengan konsentrasi yang
tepat memegang peranan penting. Meskipun metode flotasi merupakan teknik
sederhana dalam identifikasi telur nematoda usus, namun memiliki keterbatasan,
seperti kesulitan mengidentifikasi telur pada tinja yang padat dan gelap. Oleh
karena itu, keahlian dan pengalaman teknis diperlukan untuk mengidentifikasi
dan menghitung telur dari spesies nematoda (Rashid et al., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis dan hasil telur cacing Nematoda Usus menggunakan
garam konsumsi pada konsentrasi 29-30% melalui metode flotasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel garam konsumsi pada
kedua tingkat konsentrasi, baik 29% maupun 30%, menghasilkan hasil positif
dalam identifikasi telur cacing Nematoda Usus. Hal ini menunjukkan bahwa
garam konsumsi dapat digunakan sebagai alternatif untuk penggunaan garam
murni dalam proses flotasi untuk mengidentifikasi telur cacing.

Kekuran gan Penelitian

Penelitian ini hanya mencakup dua merek garam konsumsi (Garam M dan
Garam R) serta garam murni (NaCI PA). Pengujian pada merek garam konsumsi
lainnya dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kualitas
garam untuk tujuan identifikasi telur cacing. Penelitian ini hanya menguji
dua tingkat konsentrasi garam, yaitu 29% dan 30%. Studi selanjutnya dapat
mempertimbangkan tingkat konsentrasi yang lebih luas untuk mengevaluasi
perbedaan yanglebih detail dalam pengapungan telur cacing. Dalam eksperimen
ini, identifikasi telur cacing dilakukan dengan metode flotasi. Studi lanjutan
dapat mempertimbangkan pembandingan hasil dengan metode identifikasi
lainnya untuk memvalidasi temuan ini. Penelitian ini tidak mencakup evaluasi
efek samping atau dampak penggunaan garam konsumsi pada proses identifikasi.
Studi lanjutan dapat mempertimbangkan aspek keamanan dan keschatan dalam
penggunaan garam konsumsi ini dalam lingkup laboratorium.

Mengakui

Sumber dana penelitian ini berasal dari DIPA Poltekkes Kemenkes Ternate
Tahun 2022.
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